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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peran guru dalam menanamkan kesadaran sosial pada
siswa. Kesadaran sosial merupakan pemahaman dan penghargaan terhadap isu-isu sosial, kemampuan untuk
berempati, dan komitmen untuk berperan aktif dalam masyarakat. Guru agama memiliki peran penting dalam
membentuk pemahaman siswa tentang tanggung jawab sosial, etika, dan nilai-nilai moral dalam konteks agama.
metode penelitian yang digunakan field research dengan metode kualitatif . Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang didapatkan dianalisis menggunakan analisis
data triangulasi dengan pengujian kredibilitas. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam
menumbuhkembangkan kesadaran sosial pada siswa itu sangat penting. Guru memiliki peran sebagai fasilitator,
panutan, dan sumber inspirasi bagi siswa dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai sosial dan moral
yang dijelaskan dalam agama. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami peran mereka dan
mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif untuk menanamkan kesadaran sosial pada siswa. Hal ini akan
berdampak positif pada perkembangan sosial siswa, kontribusi mereka dalam masyarakat, dan menciptakan masa
depan yang lebih berkeadilan dan berkelanjutan.
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Abstract

This research aims to investigate the role of teachers in instilling social awareness in students. Social
awareness is an understanding and appreciation of social issues, the ability to empathize, and a commitment to
play an active role in society. Religion teachers have an important role in forming students' understanding of social
responsibility, ethics and moral values in a religious context. The research method used is field research with
qualitative methods. The data collection techniques used are observation, interviews and documentation. The data
obtained was analyzed using triangulation data analysis with credibility testing. The results of this research show
that the role of teachers in developing social awareness in students is very important. Teachers have a role as
facilitators, role models and sources of inspiration for students in understanding and internalizing the social and
moral values explained in religion. Therefore, it is important for educators to understand their role and develop
effective learning strategies to instill social awareness in students. This will have a positive impact on students
social development, their contribution to society, and create a more just and sustainable future.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah penanaman nilai-nilai karakter yang meliputi komponen pengetahuan,
kemauan, kesadaran serta tindakan Pembentukan karakter siswa di sekolah tidak terlepas dengan
adanya peran seorang guru, terutama guru pendidikan agam Islam yang mampu mewarnai siswa
menjadi insan yang mulia, melalui keteladanan atau pembiasaan yang dilakukan oleh seorang guru
pendidikan agama Islam, karena guru adalah panutan dan idola siswa dalam segala hal terutama dalam
mengajar dan mendidik. Guru sebagai suri tauladan bagi siswa-siswanya dengan memberikan contoh
perilaku yang baik sehingga bisa mencetak dan membentuk generasi yang memiliki karakter yang baik
pula. Oleh sebab itu di tangan gurulah akan dihasilkan siswa yang berkualitas baik secara akademik,
keahlian, kematangan emosional, mental dan spiritual. Guru pendidikan agama Islam adalah guru
agama disamping melaksanakan tugas pengajaran yaitu memberikan pengetahuan keagamaan, ia juga
melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi siswa, ia membantu kepribadian dan pembinaan
akhlak, juga menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan ketaqwaan para siswa.
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Perkembangan sosial merupakan aspek penting dalam kehidupan siswa, pada tahap ini,
siswa mengalami perubahan signifikan dalam hubungan sosial, nilai-nilai, dan tanggung jawab
mereka sebagai anggota masyarakat.

Kesadaran sosial merupakan suatu pemahaman terhadap situasi dan kondisi sosial yang
terjadi di lingkungan sekitar. Sebagai makluk sosial kesadaran sosial menjadi hal yang penting dalam
menjalani kehidupan karena sejatinya manusia hidup berdampingan dengan sesama. Penanaman
kesadaran sosial bertujuan untuk membentuk individu yang memiliki jiwa sosial yang tinggi terhadap
orang lain. Namun pada kenyataannya, saat ini terjadi fenomena menurunnya nilai-nilai kesadaran
sosial dan bahkan cenderung asocial sehingga dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin
pesat berdampak negatif terhadap kesadaran sosial siswa di lingkungan sekolah.?

Problem sosial menunjukkan bahwa dalam pergaulan sehari-hari masih banyak prilaku anak
yang keluar dari norma dan aturan yang berlaku. Problem sosial ini menyangkut pada nilai-nilai sosial
dan norma seperti pencurian, pertengkaran sesama anak, bahkan sampai penganiayaan dan lain-
lainnya. Hal ini sering terjadi dalam lingkungan sosial seperti teman sepermainan, lingkungan
keluarga dan lingkungan sekolah.’

Sikap sosial merupakan hal penting yang harus dimiliki, karna kita ketahui bahwa manusia
terlahir sebagai makhluk sosial , dan setiap manusia memiliki latar belakang sosial yang berbeda
seperti firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-hujurat ayat 13
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Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang
paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.

Dalam proses menanamkan kesadaran sosial pada siswa diperlukan pembentukan karakter
dan prilaku sosial pada siswa. Maka peran guru sangat penting untuk meningkatkan kesadaran sosial
di lingkungan sekolah atau di mana pun siswa berada. Hal ini membutuhkan kontribusi guru dalam
membentuk pandangan dan prilaku sosial siswa.

Guru dianggap sebagai sumber pengetahuan, pembimbing, dan contoh nyata bagi siswa
dalam memahami nilai-nilai sosial, prinsip etika, dan tanggung jawab sebagai anggota
masyarakat.Selanjutnya, akan diperhatikan berbagai strategi dan metode yang dapat digunakan oleh
guru dalam menanamkan kesadaran sosial pada siswa di sekolah menengah. Pembelajaran yang
melibatkan diskusi, studi kasus, permainan peran, serta penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari, mendorong siswa untuk berpikir kritis, mengembangkan empati, dan mencari solusi yang
adil dalam menghadapi masalah sosial.®

Dalam konteks ini, peran guru agama dalam menumbuhkembangkan kesadaran sosial
siswa di sekolah menengah menjadi sangat relevan dan penting. Pendidikan agama memiliki peran
yang krusial dalam membentuk karakter dan moral siswa, serta memberikan landasan nilai dan etika
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dalam menghadapi isu-isu sosial yang kompleks. Guru agama memainkan peran sentral dalam proses
ini, mengajarkan nilai-nilai agama, etika, dan tanggung jawab sosial kepada siswa. .

Oleh karna itu guru dalam Pendidikan Agama Islam ( PAI ) tidak hanya menyampaikan
ilmunya saja namun sebagai pendidik juga harus bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta
didiknya sepaya terbentuknya akhlakul karimah siswa tersebut.®

Maka sangat penting untuk mengimplementasikan dalam setiap kepribadian guru agar dapat
terciptanya proses pembelajaran yang baik, sehingga peserta didiknya mampu menjadi pribadi yang
baik.®

Metode

A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan jenis penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskritif (menggambarkan) dan cendrung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.jenis penelitian kualitatif ini merupakan penelitian
yang tidak menggunakan menghitung atau statistic tetapi melalui penggumpulan data, analisis,
kemudian diinterpertasikan.

B. Lokasi dan Waktu

Penelitian tentang peran guru dalam menumbuhkembangkan kesadaran sosial pada siswa ini
dilakukan di SMK N 04 Kota Bengkulu yang terletak di jalan Enggano, Ps.Bengkulu,Kec.Sungsi Serut,
Kota Bengkulu, Bengkulu.

C. Sumber Data
Sumber data adalah subyek di mana data dapat diperoleh di lapangan. Sumber data
dikumpulkan dari lapangan dengan mengadakan penyelidikan secara langsung di lapangan untuk
mencari berbagai masalah yang ada relevansinya dengan penelitian ini.

Pencatatan sumber primer melalui wawancara atau mengamati atau observasi
merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya. Sedangkan sumber
sekunder adalah data yang diperoleh dari informasi dari data dan dokumen-dokumen yang ada di
sekolah.

D. Teknik Pengumpulan Data
Setiap kegiatan penelitian selalu mengupayakan diperoleh data yang sesuai dan valid, maka
metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapaun prosedur
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Metode observasi atau pengamatan merupakan suatu metode yang dijalankan dengan
sistematis dan sengaja dilakukan terhadap kejadian-kejadian dengan menggunakan alat
indra agar bisa ditangkap.
2. Wawancara
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Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
wawancara kepada wali kelas, guru BK, dan guru agama. Adapun yang menjadi focus
wawancara adalah peran guru dalam menumbuh kembangkan kesadaran sosial siswa.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dapat dilihat melalui
sumber-sumber atau dokumen yang ada kaitannya dengan jenis data diperlukan.

E. Teknik Analisa Data

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif yang mana merupakan metote

mendeskripsikan data yang sudah dikumpulkan dapat berupa kata-kata maupun gambar.Yang mana
data-data dan gambar ini berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian di

deskripsikan agar dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realita yang ada.

1. Pengumpulan Data

Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya sesuai dengan
hasil observasi dan wawancara dilapangan
Reduksi Data

Reduksi data diawali dengan merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari sesuatu data yang berasal
dari lapangan.
Penyajian data
Penyajian data merupakan proses menampilkan data secara sederhana dalam bentuk
kata-kata, kalimat naratif dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dapat
dikuasai oleh peneliti sebagai dasar untuk mengambil keputusan yang tepat.

C. Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data tidak hanya digunakan untuk menyanggah apa yang telah
dituduhkan kepada konsep penelitian kualitatif, yang mengatakan bahwa penelitian ini tidak
bersifat ilmiah, tetapi teknik pemeriksaan keabsahan data ini merupakan sebagai tahapan yang tidak
dapat dipisahkan dari tubuh pengetahuan pada penelitian kualitatif.” Penelitian kualitatif yang
digunakan validitas ini adalah triangulasi yang mana untuk perbandingan terhadap data tersebut.

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data penelitian kualitatif antara lain dilakukan
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.

1) Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data

2)

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Contoh untuk menguji kredibilitas data tentang
gaya kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan dan pengujiandata yang telah diperoleh
dilakukan kebawahan yang dipimpin, keatasan yang menugasi, dan keteman kerja yang
merupakan kelompok Kerjasama. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan
tiga sumber data tersebut.

Triangulasi Teknik, dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan Teknik
yang berbeda. Misalnya diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
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dokumentasi, kuesioner. Bila mendapatkan hasil yang berbeda, maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data untuk memastikan data mana yang dianggap benar.

3) Triangulasi waktu, dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan kembali terhadap data
kepada sumber karena narasumber yang ditemui pada pertemuan awal dapat memberikan
informasi yang berbeda pada pertemuan selanjutnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengecekan berulang-ulang agar ditemukan kepastian datanya.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti menemukan bahwa peran
guru dalam kesadaran sosial pada siswa itu sangat penting sehinggga siswa dapat memahami dan
merespons isu-isu, budaya, dan politik yang ada di sekitar. Berdasarkan hasil dari wawancara dengan
guru-guru bahwa kesadaraan sosial pada siswa itu sangat penting dalam perilaku siswa, sehingga guru
memiliki peran penting dalam membina siswa tersebut Bagainama pentingnya peran guru dalam
menumbuhkembangkan kesadaraan sosial pada siswa diatas sejalan dengan teori tri wahyuningsih
(2021) dalam penelitiannya mengungkapkan yaitu Konsep perkembangan sikap sosial mengacu pada
perilaku anak dalam hubungannya dengan lingkungan sosial untuk mandiri dan dapat berinteraksi atau
untuk menjadi manusia sosial. Seperti yang dijelaskan diatas bahwa kesadaraan sosial itu sangat
penting dalam perilaku siswa, Guru memiliki peran utama dalam memberikan pengetahuan tentang
isu-isu sosial yang relevan, seperti kesetaraan gender, hak asasi manusia, lingkungan hidup, dan lain-
lain. Mereka tidak hanya menyampaikan fakta-fakta tetapi juga membantu siswa memahami implikasi
sosial dan budaya dari isu-isu dan melalui diskusi kelas, guru dapat mengajak siswa untuk berbagi
pandangan mereka tentang isu-isu sosial yang sedang dibahas.

Diskusi ini dapat membantu siswa mempertimbangkan berbagai perspektif dan membangun
kemampuan untuk berpikir kritis sehingga guru dapat mengintegrasikan isu-isu sosial ke dalam materi
pelajaran yang mereka ajarkan, baik itu dalam mata pelajaran seperti pendidikan agama islam, Bahasa
Indonesia, atau bahkan PPKN Ini membantu siswa melihat bagaimana isu-isu sosial mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan. Guru tidak hanya mengajar dengan kata-kata tetapi juga dengan tindakan
mereka sendiri. Dengan menunjukkan sikap hormat terhadap perbedaan, kesetaraan, dan keadilan,
guru bisa menjadi contoh yang kuat bagi siswa dalam membangun kesadaran sosial. Sehingga dapat
mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti empati dan kepedulian terhadap orang lain, baik
di dalam maupun di luar lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan melalui wawacara dengan guru dalam
membentuk kesadaran sosial pada siswa memiliki peran yang harus dimiliki oleh guru tersebut. Ada
8 peran guru dalam membentuk kesadaran sosial yang harus dimiliki dan diamalkan oleh seorang
pendidik yaitu : Guru sebagai pendidik, guru sebagai pengajar, guru sebagai motivator, guru sebagai
sumber belajar, guru sebagai fasilitator, guru sebagai demonstator, guru sebagai pembimbing, guru
sebagai evaluator. Kemudian strategi dalam menumbuhkembangkan kesadaran sosial pada siswa itu
harus dimiliki setiap guru dalam membentuk kesadaran sosial siswa seperti yang dijelaskan bahwa
strategi yang dapat dilakukan oleh seorang guru dalam menumbuhkembangkan kesadaraan sosial
pada siswa meliputi beberapa langkah yang dapat diterapkan didalam dan diluar kelas. pembinaan dan
evaluasi bulanan yaitu dengan mengadakan pembinaan guru dan evaluasi bulanan untuk memonitor
pelaksanaan program sekolah, pembiasaan keagamaan yaitu membantu madrasah dakam
melaksanakan program sekolah berupa pembinaan keagamaan terhadap peserta didik, seperti solat
dhuha, ceramah agama , membaca surat pendek, yasin, dan tahlil, kerja kelompok yaitu dengan
mengambarkan kerja kelompok untuk mengembangkan sikap sosial siswa, seperti saling membantu,
mengingatkan, dan mengawasi perilaku yang kurang baik, pembelajaran kontekstual yaitu
menyampaikan materi dalam pembelajaran kontekstual, dengan menggunakan pendekatan etika,



emosi, dan logika serta mengingatkan dengan kehidupan nyata, tanya jawab dan diskusi yaitu guru
dan siswa dapat melakukan tanya jawab dengantujuan menumbuh kepercayaan diri siswa, keberanian,
dan sikap kritis dalm bertukar argument, pembiasaan dan perkondisian yaitu melakukan pembiasaan
dan perkondisian untuk mengembangkan sikap tanggung jawab dan disipkin pada siswa.

Adapun dampak yang dapat mempengaruhi kesadaran sosial seseorang: Pendidikan: Tingkat
pendidikan seseorang dapat mempengaruhi pemahaman mereka tentang masalah sosial, hak asasi
manusia, dan isu-isu global. Pendidikan yang baik dapat meningkatkan kesadaran sosial seseorang.
Pengalaman Pribadi: Pengalaman hidup seseorang, seperti kehidupan di lingkungan yang kurang
beruntung atau pengalaman langsung dengan ketidakadilan sosial, dapat mempengaruhi tingkat
kesadaran sosial mereka. Media Massa: Media massa memiliki peran besar dalam membentuk
persepsi masyarakat terhadap isu-isu sosial. Berita, film, dan media sosial dapat mempengaruhi
bagaimana orang melihat dan merespons masalah sosial. Nilai dan Budaya: Nilai-nilai yang dianut
olen masyarakat atau budaya tempat seseorang tinggal dapat mempengaruhi kesadaran mereka
terhadap isu-isu sosial. Misalnya, masyarakat yang mementingkan solidaritas sosial cenderung lebih
peka terhadap masalah-masalah sosial. Kondisi Ekonomi dan Sosial: Tingkat kemakmuran dan
ketidakadilan ekonomi dalam masyarakat dapat mempengaruhi kesadaran sosial. Orang yang hidup
dalam kemiskinan atau ketimpangan ekonomi mungkin lebih peka terhadap masalah-masalah sosial
yang berkaitan dengan keadilan dan kesetaraan. Pengaruh Politik dan Hukum: Kebijakan publik,
hukum, dan regulasi pemerintah dapat mempengaruhi kesadaran sosial masyarakat terhadap isu-isu
tertentu. Misalnya, undang-undang yang progresif terkait hak-hak sosial dapat meningkatkan
kesadaran sosial. Teknologi dan Komunikasi: Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
memainkan peran penting dalam meningkatkan aksesibilitas informasi tentang isu-isu sosial dan
memobilisasi aksi sosial.

Selanjutnya ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran sosial:
Pendidikan dan Penyuluhan yaitu Sekolah-sekolah dan lembaga pendidikan dapat memasukkan
pendidikan tentang nilai-nilai sosial, hak asasi manusia, kesetaraan gender, keberagaman, dan isu-isu
sosial lainnya ke dalam kurikulum mereka. Kampanye penyuluhan di masyarakat juga dapat
meningkatkan pemahaman tentang berbagai isu sosial. Kampanye dan Advokasi yaitu Organisasi non-
pemerintah (NGO), aktivis, dan kelompok advokasi bisa melakukan kampanye untuk mengedukasi
masyarakat tentang masalah-masalah sosial dan mendorong mereka untuk terlibat dalam perubahan
positif. Media Sosial dan Media Massa yaitu Memanfaatkan media sosial dan media massa untuk
menyebarkan informasi, cerita inspiratif, dan kampanye kesadaran sosial. Konten yang didesain
dengan baik dapat membangkitkan kesadaran dan memobilisasi dukungan publik. Pelatihan dan
Workshop yaitu Mengadakan pelatihan dan workshop untuk membangun kemampuan individu dalam
mengidentifikasi dan menanggapi masalah sosial, serta mempromosikan sikap yang inklusif dan
empati terhadap kebutuhan orang lain.

Partisipasi dalam Aksi Sosial yaitu Menggalang partisipasi dalam aksi sosial, seperti kegiatan
sukarela, penggalangan dana untuk amal, atau mendukung kampanye hak asasi manusia, dapat
membantu meningkatkan kesadaran sosial dan memberikan pengalaman langsung yang bermakna.
Pengembangan Kebijakan Publik yaitu Mendorong pemerintah dan lembaga publik untuk
mengembangkan kebijakan yang mempromosikan keadilan sosial, perlindungan hak asasi manusia,
dan kesetaraan gender. Terlibat dalam proses pembuatan kebijakan dapat membantu masyarakat
memahami pentingnya isu-isu tersebut. Membangun Kemitraan dan Jaringan yaitu Kolaborasi antara
pemerintah, sektor swasta, organisasi masyarakat sipil, dan individu-individu adalah kunci untuk
menciptakan perubahan yang berkelanjutan dalam meningkatkan kesadaran sosial. Penghargaan dan
Pengakuan yaitu Mengakui dan menghargai individu, kelompok, atau organisasi yang berperan aktif
dalam meningkatkan kesadaran sosial dapat memberikan insentif positif bagi orang lain untuk terlibat
lebih aktif. Melalui upaya-upaya ini, diharapkan kesadaran sosial masyarakat dapat ditingkatkan, yang



pada gilirannya akan membantu membangun masyarakat yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan.

Dan yang terakhir adalah factor factor yang mempengaruhi tingkat kesadaraan sosial yaitu :
Tingkat kesadaran sosial dapat diukur dengan berbagai cara, tergantung pada konteksnya. Secara
umum, kesadaran sosial mengacu pada seberapa sadar individu atau masyarakat tentang isu-isu sosial,
lingkungan, atau politik yang relevan dalam kehidupan sehari-hari dan dampaknya terhadap orang
lain atau lingkungan. pendidikan dan Informas Individu yang memiliki akses terhadap pendidikan dan
informasi yang relevan cenderung lebih sadar akan isu-isu sosial. pengalaman dan Interaksi
Pengalaman langsung atau interaksi dengan beragam kelompok sosial atau lingkungan dapat
meningkatkan kesadaran sosial seseorang. media dan Komunikasi Media massa dan komunikasi
memainkan peran penting dalam menjangkau banyak orang dan meningkatkan kesadaran mereka akan
isu-isu tertentu. Budaya dan Nilai Nilai-nilai budaya dan agama dapat mempengaruhi kesadaran
sosial, karena mempengaruhi pandangan dan sikap terhadap isu-isu tertentu. tindakan dan Advokasi
Partisipasi dalam tindakan sosial atau advokasi untuk isu tertentu dapat meningkatkan kesadaran dan
keterlibatan individu dalam masalah-masalah sosial. Penting untuk dicatat bahwa tingkat kesadaran
sosial dapat bervariasi di antara individu dan masyarakat, dan dapat berubah seiring waktu. Upaya
untuk meningkatkan kesadaran sosial sering kali melibatkan pendidikan, advokasi, dan perubahan
sosial yang berkelanjutan. Factor yang mempengaruhi kesadaran sosial pada siswa diatas juga sejalan
dengan teori ine yudiana (2023) yang menjelaskan Orang tua merupakan guru bagi siswa di luar
sekolah yang memiliki tanggung jawab besar, karena pembelajaran pertama yang diperoleh siswa
melalui orang tuannya. Selain guru, orang tua.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut: Bahwa guru memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman siswa tentang
tanggung jawab sosial, etika, dan nilai-nilai moral dalam konteks tersebut. Dan melalui pembelajaran
agama yang interaktif, reflektif, dan terkait dengan konteks sosial, guru agama dapat membantu siswa
memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai sosial dan moral yang releven dalam agama. Guru
juga berperan sebagai fasiliator, panutan, dan sumber inspirasi bagi siswa dalam memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai sosial dan moral yang dijelaskan dalam agama. Dengan demikian, peran
guru dalam menumbuhkembangkan kesadaran sosial pada siswa memiliki dampak yang signifikan
terhada perkembangan sosial siswa, kontribusi mereka dalam masyarakat, dan menciptakan masa
depan yang lebih berkeadilan dan berkelanjutan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, ada bebrapa saran yang perlu

diperhatikan agar peran guru dalam menumbuhkembangkan kesadaraan sosial pada siswa di SMK N
04 KOTA BENGKULU yaitu:

1. Guru dapat memfasilitasi pembelajaran yang aktif, mempergunakan berbagai strategi, metode,
media, dan sumber belajar. Siswa harus menjadi titik sentral dalam proses pembelajaran, dengan guru
membantu mereka dalam menemukan dan memecahkan permasalahan belajar.

2. Penanaman nilai-nilai sosial harus menjadi bagian integral dari budaya sekolah secara keseluruhan.
Semua guru, staf, dan siswa harus terlibat dalam usaha ini.

3. Memonitor dan melaporkan dampak penanaman nilai-nilai sosial adalah langkah penting untuk
menilai efektivitasnya. Hal ini dapat dilakukan melalui survei, penilaian perilaku, atau wawancara
dengan siswa..



4. Sekolah dapat bekerja sama dengan orang tua untuk mengkomunikasikan nilai-nilai sosial yang
diajarkan di sekolah dan memberikan dukungan dalam upaya penanaman nilai-nilai ini di rumah..

5. Memiliki model peran positif dalam masyarakat, seperti tokoh masyarakat yang terlibat dalam
kegiatan sosial atau pemimpin yang mengamalkan nilai-nilai sosial, dapat memberikan contoh yang
kuat kepada siswa.

6. Penanaman nilai-nilai sosial harus mempertimbangkan konteks budaya dan sosial siswa. Guru harus
mampu mengadaptasi pendekatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa.
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